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Abstract. Aviation Security Husein Sastranegara Airport have shown best performance which have
differences with other airport. It is because of the existing of teamwork that all of member appreciate become
group cohesiveness, so that can give an effect to their performance. This research using work engagement
theory from Schaufeli (2011) and group cohesiveness from Carron (2009). The goal from this research is to
know about how is the contribution of group cohesiveness to work engagement at Aviation Security. Method
that used for this research is contribution and simple linear regression for analysis technique. This research
use 84 employees as a population. This research used measuring instrument from Schaufeli (2011) and
Carron (2009). Based on the result, group cohesiveness have a contribution to work engagement by 65,9%.
It means that there was a contribution grom group coohesiveness to work engagement with simultaneous and
parsial to work engagement by 0,000 significance.

Keywords: Group cohesiveness, Work Engagement, Aviation Security

Abstrak. Aviation Security Bandara Husein Sastranegara menunjukkan prestasi yang berbeda dengan
bandara lainnya. Hal tersebut dikarenakan adanya kerja sama yang dihayati oleh setiap avsec mampu
mempengaruhi penghayatan mereka terhadap pekerjaannya. Pada penelitian kali ini peneliti menggunakan
teori Work Engagement dari Schaufeli (2011) dan kohesivitas kelompok dari Carron (2009). Tujuan dari
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana kontribusi kohesivitas kelompok terhadap work engagement
Avsec. Metoda yang digunakan adalah kontribusi dan teknik analisis regresi linear sederhana. Populasi
penelitian kali ini yaitu 84 karyawan. Penelitian kali ini menggunakan alat ukur dari Schaufeli (2011) dan
kohesivitas kelompok dari Carron (2009). Berdasarkan hasil pengolahan data, kontribusi kohesivitas
kelompok terhadap work engagement sebesar 65,9%. Hal tersebut menunjukkan bahwa adanya kontribusi
kohesivitas kelompok secara signifikan baik secara simultan dan parsial pada work engagement dengan
besaran signifikan yaitu 0,000.

Kata Kunci: Kohesivitas kelompok, Work Engagement, Aviation Security

A. Pendahuluan tersebut mengacu pada peraturan yang
telah ditetapkan oleh dirjen. Pelatihan
yang diberikan antara lain adalah
pengenalan benda terlarang yang
diberikan  langsung  oleh  pihak
kepolisian. Pelatihan dalam mengenal
benda terlarang dilakukan dalam bentuk
seminar. Selain, seminar tersebut salah
satu pelatihan lainnya yang fokus pada
pelayanan adalah service excellent.
Service excellent ini sendiri merupakan
pelatihan yang berbentuk seminar.
Berbagai pelatihan yang telah
diberikan  menghasilkan  beberapa
prestasi yang disematkan kepada
bandara yang dikelola oleh Angkasa
Pura 2. Berdasarkan hasil survey yang

Dalam mengoperasikan
bandara, Indonesia sudah membagi
menjadi dua wilayah yaitu bagian timur
dan bagian barat. Kedua bagian tersebut
dikelola oleh PT.Angkasa Pura yang
juga sudah dibagi menjadi dua bagian
yaitu Angkasa Pura 1 sebagai pengelola
bagian timur dan Angkasa Pura 2
sebagai  pengelola bagian Dbarat.
Masing-masing pengelola memegang
13 bandara dari total 26 bandara yang
beroperasi. Dua puluh enam bandara
yang dikelola oleh Angkasa Pura
memiliki penerimaan dan pelatihan
yang seyogyanya adalah sama. Hal

892



Kontribusi Kohesivitas Kelompok terhadap Work Engagement pada... | 893

dilakukan oleh Corporate Secretary
dalam siaran pers menyebutkan bahwa
bandara yang dinaungi oleh Angkasa
Pura 2 berhasil masuk ke dalam 20
besar bandara terbaik di Indonesia pada
ajang bandara award 2017. Tahun 2018
menyebutkan salah satu bandara yang
dikelola oleh Angkasa Pura 2 telah
sukses meraih penghargaan peringkat
ketiga sebagai bandara terbaik di
tingkat dunia. Hal ini tentunya
dilakukan oleh lembaga kebandar-
udaraan global yang berpusat di Kanada
yaitu Airport Council International
pada 2017. Ajang ini melibatkan 317
bandara dengan total responden yang
berasal dari pengguna jasa bandara
sebanyak 614.325 yang berasal dari
seluruh  bandara. Hasil  survei
menunjukan bahwa 1.649 penumpang
memberikan penilaiannya kepada salah
satu bandara yang dikelola oleh
Angkasa Pura 2 tersebut. Bandara yang
berprestasi tersebut merupakan Bandara
Husein Sastranegara yang berlokasi di
kota Bandung. Selain prestasi yang
berhasil Bandara Husein Sastranegara
rath di  tingkat nasional dan
internasional, bandara tidak pula
mengesampingkan kepuasan
penumpang yang ditunjukkan dengan
peningkatan pada angka kepuasan
pelanggan secara 3 tahun berturut-turut
dengan total peningkatan sebanyak
0,65%. Tentunya agar validitas dari
penilaian ini terjamin pihak bandara
telah bekerja sama dengan INACA
yaitu  lembaga  kebandar-udaraan.
INACA merupakan sebuah asosiasi
dalam bidang penerbangan. Asosiasi ini
berfungsi sebagai wadah persatuan
antara perusahaan-perusahaan angkutan
udara dan kegiatan penerbangan
nasional lainnya yang ada di Indonesia.
INACA  merupakan  satu-satunya
asosiasi yang diakui sebagai mitra
pemerintah yang saat itu juga
berwenang sebagai juri dalam menilai
bandara yang ada di Indonesia.

Berdasarkan wawancara pada
HRD dan job description yang telah
dipaparkan didapatkan divisi yang
bergerak di bidang pelayanan dan
keamanan adalah AVSEC (Aviation
Security). Aviation security (AVSEC)
adalah Personil Keamanan
Penerbangan yang telah (wajib)
memiliki lisensi atau surat tanda
kecakapan petugas (STKP) yang diberi
tugas dan tanggung jawab di bidang
keamanan penerbangan. (Peraturan
Direktur Jenderal Perhubungan Udara
Nomor : SKEP/2765/X11/2010 Bab I
butir 9). AVSEC dibentuk sebagai
upaya dalam memenuhi pesyaratan
yang harus dipenuhi oleh pengelola
bandara. AVSEC bertanggung jawab
terhadap pengamanan bandara dengan
cara selalu memeriksa seluruh benda-
benda yang masuk ke dalam bandara
baik yang berasal dari penumpang
ataupun berasal dari karyawan bandara.
Selain prestasi yang dilakukan oleh
lembaga-lembaga, prestasi  dalam
bidang pelayanan juga didukung
dengan  hasil wawancara  yang
dilakukan pada penumpang bandara.

Berdasarkan wawancara kepada
Avsec Bandara Husein Sastranegara
didapatkan bahwa mereka mampu
menghasilkan pelayanan yang baik
dikarenakan adanya perasaan bangga
pada pekerjaan mereka saat ini. Avsec
merasa bahwa pekerjaannya saat ini
merupakan pekerjaan yang mulia. Hal
ini dijelaskan karena pekerjaannya
dianggap sebagai gerbang utama
keamanan suatu bandara. Avsec merasa
ketika  Avsec  melakukan  tugas
pengamanan mereka merasa terlibat
dengan tugasnya dan menganggap
bahwa pekerjaan yang dilakukan di
bandara memang memiliki kebanggaan
yang berbeda dengan pekerjaan lainnya.
Avsec seringkali membicarakan
bagaimana Avsec merasa antusias
terhadap pekerjaannya saat ini. Avsec
juga menunjukkan adanya semangat
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dalam bekerja. Semangat dalam bekerja
ini ditunjukkan dengan presensi yang
sangat  baik.  Berdasarkan  hasil
wawancara dengan supervisor
didapatkan bahwa Avsec seringkali
hadir sebelum jam masuk. Selain itu
Avsec juga tidak pernah melewatkan
briefing yang harus dilakukan satu jam
sebelum  jam masuk. Ketika
berlangsungnya briefing terkadang
Avsec bertanya mengenai hasil evaluasi
ataupun menanyakan mengenai
informasi terbaru mengenai bandara.
Hal tersebut dinyatakan Avsec agar
mereka mampu bekerja dengan baik,
baik mempertahankan kinerja yang
sudah ada atau memperbaiki kesalahan
di shift sebelumnya. Meskipun mereka
bekerja selama 12 jam Avsec merasa
terkadang hal tersebut menjadi beban
bagi mereka. Namun, ketika perasaan
tersebut tiba Avsec mengatakan bahwa
mereka seringkali berpikir kembali
mengenai perjuangan mereka untuk
menjadi seorang Avsec. Hal tersebut
mampu menjadikan mereka mampu
kembali bekerja dan memberikan hasil
yang terbaik. Berdasarkan wawancara
dengan supervisor didapati bahwa
ketika bekerja Avsec akan bekerja
dengan penuh konsentrasi. Hal tersebut
dijelaskan dengan mereka yang tidak
pernah terlihat mengenakan telepon
genggam ketika bekerja. Berdasarkan
wawancara ketika bekerja mereka
merasa waktu begitu cepat berlalu, hal
ini dijelaskan oleh mereka bahwa hal
tersebut menjadikan Avsec merasa
hanyut dalam pekerjaan mereka
seringkali merasa ketika bekerja waktu
berlalu  begitu  cepat. = Mereka
mengatakan bahwa hal tersebut karena
mereka yang merasa karena adanya
kerja sama yang baik. Kerja sama yang
mereka maksud bukan hanya karena
kerja sama ketika bertugas, namun
ketika waktu nya istirahat atau kerja
sama diluar pekerjaan yang membuat
mereka merasa nyaman bekerja dengan
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kelompok tersebut. Oleh karenanya
mereka mengatakan dalam wawancara
bahwa mereka merasa kerja sama
sangat penting dalam pekerjaan mereka
saat ini. Hal tersebut dijelaskannya
lewat beberapa tugas yaitu pada saat
pembagian tugas misalnya. Supervisor
memang sudah membuat jadwal untuk
setiap avsec di setiap bulannya. Namun,
mereka menjelaskan bahwa ketika
sudah dilakukan pembagian, mereka
tetap melakukan rolling setiap satu jam
sekali. Hal tersebut dimaksudkan agar
seluruh Avsec bisa merata dalam
bertugas. Berdasarkan  wawancara
didapatkan bahwa ada beberapa titik
yang nantinya akan dijadikan tempat
bertugas dari Avsec. Titik tersebut yaitu
security check point, pengecekan
dokumen penumpang, monitor xray,
body search, dan titik pengecekan
barang. Oleh karena, disetiap titik
memiliki tekanan yang berbeda dan
kesulitan yang berbeda, mereka
mengatakan bahwa rolling itu penting.
Berdasarkan wawancara Supervisor
didapatkan bahwa, meski mereka
melakukan rolling, hal tersebut tidak
menganggu opersional dalam bekerja,
karena mereka tetap menggunakan
jadwal yang sudah ditetapkan ketika
awal memasuki jam kerja. Kemudian
setelah sekitar satu jam berada di titik
yang sudah dijadwalkan, mereka akan
bergantian. Avsec mengatakan bahwa
jika personel dari Avsec tidak dapat
bekerja sama, hal tersebut akan
menyulitkan yang lainnya. Hal tersebut
mengacu pula pada saat pembagian jam
istirahat nantinya, oleh karena mereka
selalu memikirkan cara agar seluruh
personel mendapatkan giliran untuk
beristirahat mereka tentunya harus
saling bekerja sama. Selain itu, ketika
ada rekan kerja yang tidak dapat hadir,
mereka dengan jumlah anggota yang
ada  diharuskan saling  back-up,
tentunya hal tersebut menambah beban
rekan kerja yang lainnya. Termasuk
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pembagian  tittkk  yang  semula
diharuskan untuk full anggota, namun
dikarenakan berkurangnya personel
maka kemampuan saling bekerja sama
dibutuhkan untuk tetap mengisi titik
bertugas. Selain adanya kekurangan
personel, jika ada junior yang terlihat
belum menguasai jobdesc Avsec akan
saling membantu untuk mendampingi
junior tersebut. Hal lain yang dijelaskan
oleh Avsec ketika diwawancarai adalah
ketika terdapat rekan kerja lainnya
memiliki kesulitan ketika berhadapan
dengan penumpang, rekan kerja lainnya
akan saling membantu. Mereka akan
saling membantu seperti ketika adanya
penumpang yang terkadang tidak
menerima beberapa aturan yang ada
pada bandara dan memicu adanya
pertikaian. Avsec yang lain akan
membantu  untuk  melerai  dan
memberikan pengertian kepada
penumpang tersebut. Avsec yang lain
akan mencoba memberikan penjelasan
mengenai  beberapa aturan  yang
memicu pertikaian tersebut, misalnya
ketika ada barang yang tidak diizinkan
masuk. Seringkali mereka bertikai
perihal barang yang tidak
diperkenankan untuk masuk ke dalam
pesawat. Selain itu, Avsec mengatakan
bahwa  selain  seringkali  saling
membantu di dunia pekerjaan, ketika
ada masalah pribadi, Avsec tidak segan
untuk bercerita kepada rekan lainnya
untuk sekedar meminta saran atau
bantuan lainnya. Ketika mereka
memiliki waktu luang, tidak jarang
mereka menghabiskan waktu bersama,
seperti pergi ke mall, outing dan hal
lainnya. Selain itu mereka merasa
bahwa rekan kerja mereka memiliki
tujuan yang sama dan dapat dengan
mudah untuk saling memahami. Hal ini
dijelaskan dengan timbulnya sikap peka
daripada setiap anggota yang saling
bertanya ketika ada rekan yang terlihat
belum mendapatkan istirahat. Selain
itu, mereka mengatakan bahwa mereka

kerap kali saling mendukung ketika ada
rekan kerja yang memiliki masalah.
Berdasarkan hal yang telah dipaparkan
diatas mereka mengatakan bahwa hal
tersebut pula yang menjadikan mereka
merasa kerja sama diantara anggota
menjadikan mereka merasa erat dan
hanyut dalam pekerjaan.

B. Landasan Teori

Teori yang diajukan adalah work
engagement dari Schaufeli. Menurut
Schaufeli (2012) mendefinisikan work
engagement sebagai positivitas,
pemenuhan kerja dari pusat pikiran
yang dikarakteristikkan dengan
pekerjaan yang dicirikan dengan vigor,
dedication dan absorption. Kohesivitas
kelompok dari  Carron  (1985).
Kohesivitas  kelompok  merupakan
proses dinamis yang terlithat melalui
kecenderungan kelekatan dan
kebersatuan kelompok dalam
pemenuhan tujuan dan kepuasan
kebutuhan afeksi anggota kelompok.

C. Hasil Penelitian dan
Pembahasan
1. Kontribusi Kohesivitas
Kelompok  Terhadap Work
Engagement
. Koefisien | nilai Koefisien
Variabel . .
Regresi p Determinasi
Kohesivitas
terthadap | 987 | 0,000 | 65.9%
Work ’ ’ 770
Engagement

Pembahasan dalam penelitian
ini berdasarkan pada work engagement
dari  schaufeli melalui kerangka
pemikiran yang telah dipaparkan
sebelumnya. schaufeli menyatakan
bahwa work engagement membawa
karyawan pada keadaan  positif
sehingga menumbuhkan rasa memiliki
dan pada akhirnya akan menumbuhkan
perasaan sulit untuk melepaskan diri
dengan pekerjaan. karyawan dengan
tingkat engagement yang tinggi akan
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merasa bangga dan menghayati
pekerjaannya. Engagement tidak hanya
sekedar giat dalam bekerja, bekerja
keras, tetapi engagement terlihat sejauh
mana karyawan dapat dengan penuh
meletakkan dirinya kedalam pekerjaan.

Hal yang dibahas pada
penelitian ini  adalah  mengenai
pengaruh kohesivitas kelompok pada
work engagement yang dimiliki pada
AVSEC Bandara Husein Sastranegara.
Ketika bekerja AVSEC menunjukkan
pelayanan yang baik. Hal tersebut
berdasarkan data yang didapatkan dari
hasil wawancara HRD di bandara
tersebut. Ketika bekerja mereka merasa
bahagia dan merasa cinta terhadap apa
yang mereka kerjakan sehingga mereka
memiliki kinerja yang baik.

Work  engagement  ketika
bekerja pada AVSEC Bandara Husein

Sastranegara dapat diprediksi
berdasarkan 3 aspek yaitu
vigor,dedication, dan  absorption.

Berdasarkan data yang diperoleh,
sebanyak 65 orang (77,4%) masuk ke
dala kategori karyawan yang memiliki
work engagement yang tinggi dan
sebanyak 19 orang (22,6%) memiliki
kategori  karyawan dengan work
engagement yang rendah. Jika dilihat
dari data tersebut, lebih banyak AVSEC
yang merasa terikat dengan pekerjaan
mereka.

Berdasarkan data yang
diperoleh peneliti mengenai aspek yang
berperan pada work engagement yang
rendah adalah memiliki aspek vigor
yang rendah yaitu sebanyak 32,1%,
aspek dedication 19%, dan absorption
sebanyak 16%. Artinya aspek vigor
memiliki peran utama pada AVSEC
dengan kategori work engagement yang
rendah. Hal tersebut mengartikan
bahwa dedikasi dan absorption dari
karyawan lebih memiliki peran yang
tinggi dalam membangun kinerja yang
baik.

Begitupun dengan kategori
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work engagement yang tinggi, aspek
terendah ada pada aspek vigor sebanyak
67,9%. Aspek lainnya dedication dan
absorption berperan penting pada
keterikatan mereka pada pekerjaannya
yaitu sebesar 81% dan 83,3%. Pada
AVSEC  yang memiliki  work
engagement yang tinggi pada bandara
husein sastranegara cenderung
memiliki dedikasi dan absorption yang
tinggi dalam menciptakan kinerja yang
baik.

Pembahasan Kontribusi Kohesivitas
kelompk terhadap work engagement

Tinggi rendahnya work
engagement yang dimiliki oleh AVSEC
pada Bandara Husein Sastranegara
tidak lepas dari kontribusi kohesivitas
kelompok.  Kohesivitas  kelompok
menurut  Carron, Brawley dan
Widmeyer (2009) mengemukakan
definisi kohesivitas kelompok
merupakan proses dinamis yang terlihat
melalui kecenderungan kelekatan dan
kebersatuan kelompok dalam
pemenuhan tujuan dan kepuasan
kebutuhan afeksi anggota kelompok.
Berdasarkan hasil uji simultan atau
secara bersama-sama melihat kontribusi
kohesivitas kelompok terhadap work
engagement diperoleh nilai Sig = 0,000
dengan dengan a. =5 % (0,05) maka Ho
ditolak. Artinya hasil ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Schaufeli
bahwa rekan kerja merupakan faktor
yang mempengaruhi karyawan
memiliki work engagement yang tinggi.
Berdasarkan hasil uji anlisis regeresi
diketahui R-square sebesar 0,659.
Dalam penelitian ini menunjukan
bahwa kohesivitas kelompok
menunjukkan ~ bahwa  kohesivitas
kelompok dapat memprediksi sebesar
65,9% terhadap work engagement. Hal
ini  berarti kontribusi yang dari
kohesivitas kelompok terhadap work
engagement. Adanya pengaruh yang
signifikan antara kohesivitas kelompok
terhadap work engagement ditunjukkan
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dengan  Avsec yang  mampu
memberikan kinerja yang baik selama
bekerja. Kinerja yang baik ditunjukkan
dengan adanya presensi yang baik
ketika bekerja dengan tidak adanya
absen tanpa disertai alasan , bangga
terhadap pekerjaan mereka yang
dianggap sebagai pekerjaan yang mulia
yang mampu memastikan keselamatan
penumpang, selain itu mereka yang
seringkali merasa bahwa waktu begitu
cepat  berlalu  ketika  bekerja.
Berdasarkan wawancara didapatkan
bahwa hal tersebut ditunjukkan karena
adanya kerja sama yang baik diantara
anggotanya. Kerja sama ditunjukkan
dengan adanya berbagai sikap kerja
sama diantara anggotanya. Salah
satunya adalah ketika mereka mampu
bergantian ketika bertugas agar seluruh
anggota memiliki beban kerja yang
sama dan menghabiskan waktu luang di
luar jam kerja.

Berbeda dengan penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Novi
Idris dan Ali Mubarak (2016)
menyebutkan bahwa seseorang yang
engaged harus menampilkan perilaku
say,stay, dan strive. Namun,
penelitiannya  tidak  menunjukkan
adanya strive pada karyawan PT.KBP
Chakra. Perilaku strive adalah perilaku
yang menujukkan adanya inisiatif lebih
untuk dapat berkontribusi dan mau
memberikan waktu yang lebih pada
perusahaan. Pada Aviation Security
Bandara Husein Sastranegara mampu
menampilkan perilaku daripada
say,stay, dan strive. Say ditunjukkan
dengan ungkapan perasaan bangga
telah menjadi seorang Avsec, stay
ditunjukkan  dengan  loyalitasnya
terhadap pekerjaannya, dan strive
ditunjukkan dengan sikap Avsec yang
senantiasa berkeinginan melakukan
pergantian shift ketika ada rekan yang
mengajak untuk bertukar jadwal atau
bahkan ketika ada rekan kerja yang
berhalangan hadir untuk bekerja.

D. Kesimpulan

Berdasarkan pengolahan data
yang telah dilakukan oleh peneliti,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Kohesivitas kelompok
berkontribusi positif  dan
signifikan ~ terhadap  work
engagement sebesar 65,9%.

2. AVSEC yang memiliki work
engagement tinggi sebanyak 65
orang atau 77,4% dan AVSEC
yang memiliki work engagemen
rendah sebanyak 19 orang atau
22,6%.

E. Saran

1. Bagi peneliti selanjutnya yang
sejenis, lebih baik agar ruang
lingkup  populasi  diperluas
dengan jumlah sampel yang
lebih  banyak.  Diharapkan
dengan populasi yang diperluas,
maka hasil yang dicapai dapat
diambil suatu generalisasi yang
lebih luas Bagi  peneliti
selanjutnya, penelitian mengenai
kontribusi kohesivitas kelompok
terhadap work engagement dapat
dihubungkan  juga  dengan

variabel lain, misalnya
leadership, komitmen, kepuasan
kerja dan

2. sebagainya. Sehingga dapat
dipaparkan gambaran yang lebih
mendalam mengenai teori work
engagement.

Saran praktis

1. Bagi pithak Angkasa Pura:

Perusahaan tetap
mempertahankan work engagement
yang ada pada Aviation Security Husein
Sastranegara dan berusaha untuk terus
meningkatkannya. Aviation Security
Bandara Husein Sastranegara
diharapkan mampu dijadikan model
oleh bandara lainnya guna memberikan
kinerja yang lebih optimal. Hal ini bisa
dimulai dengan membentuk kerja sama
diantara Avsec di bandara sehingga
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setiap avsec menghayati kelompok
mereka sebagai suatu kelompok yang
kohesif. = Membentuk  kohesivitas
kelompok dapat dimulai dengan cara
memberikan kegiatan diluar pekerjaan
yang mampu meningkatkan
kebersamaan antara Avsec. Diharapkan
dengan diberikannya kegiatan yang
dilakukan secara bersamaan dapat
membentuk interaksi diantara Avsec
yang menimbulkan adanya kesamaan.

Sehingga diharapkan mampu

menghayati kelompoknya sebagai suatu

kelompok yang kohesiv.
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